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Pegantenan.

Pembiayaan murabahah di KSPPS NURI Jatim dimaksudkan  untuk
memudahkan kegiatan transaksi antara kedua belah pihak. Alasan dari adanya
wakalah dalam pembiayaan murabahah yaitu karena KSPPS NURI Jatim tidak
memungkinkan untuk mengawal proses pembelian barang oleh anggota. KSPPS
NURI Jatim Cabang Pegantenan melakukan akad murabahah terlebih dahulu dan
kemudian akad wakalah. Ditinjau dari segi ilmu figh muamalah penyertaan akad
dalam akad murabahah tidak sesuai dengan esensi murabahah itu sendiri dimanan
murabahah merupakan akad jual beli penjual (Koperasi) membeli barang kepada
suplier kemudian menjual kepada pembeli (anggota) untuk Bukiti tinggi memberikan
dana yang kemudian digunakan anggota untuk membeli barang yang dibutuhkan.
Dan dari aspek peraturan yang berlaku yaitu Fatwa DSN-MUI No. 4 tahun 2000

Salah satu tujuan yang diangkat dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji
bagaimana implementasi penerapan aka Murabahah dengan akad wakalah apakah
akad tersebut memudahkan nasabah dalam bertransaksi, apakah sesuai dengan
syariat islam dan kesesuaiyanya dengan fadwa. Berkenaan dengan paparan berbagai
isu dan perdebatan serta temuan studi-studi yang telah dilakukan tentang Penerapan
Murabahah Bil Wakalah Berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-
MUI/1VV/2000.

Penelitian ini menggunakan penelitian empiris dengan pendekatan kualitatif.
Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif komparatif
yaitu data yang dikumpulkan berupa kata, gambar, dan bukan angka-angka. Lokasi
penelitian dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Nuri
JawaTimur (KSPPS NURI JATIM), khususnya aka Murabahah dengan akad
wakalah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Murabahah bilwakalah adalah jual beli
dengan sistem wakalah. Dalam jual beli sistem ini pihak penjual mewakilkan
pembeliannya kepada nasabah, dengan demikian akad pertama adalah akad
wakalah setelah akad wakalah berakhir yang ditandai dengan penyerahan barang
dari nasabah ke Lembaga Keuangan Syariah kemudian pihak lembaga
memberikan akad murabahah Sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan Syariah
Nasional No0:04/DSNMUI/IV/2000 pasal 1 ayat 9:  “jika koperasi hendak
mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual
beli murabahah harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank”



(Fatwa DSN No. 04/DSNMUI/1V/2000). Sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN MUI
akad murabahah bil wakalah dapat dilakukan dengan syarat jika barang yang
dibeli oleh nasabah sepenuhnya sudah milik lembaga keuangan syariah,
kemudian setelah barang tersebut dimiliki lembaga keuangan syariah maka akad
murabahah dapat dilakukan.



-

DSN-/+¢ &, DSN-MUI s e sl ASML day el 486 i Yo¥Y daagy
g A oA dasailly s il s SRS (558 duislail s A ) MUI/IV/2000
calll yad U"‘P\ O Y ik (MLELT (oale d.uJ o A ) LJ}J}AM ¢l

o £ 55 KSPPS RS il Al yal) £a8) 345 Apalisal) LIS ¢ pinle

G k) (@) dail Jigus ) KSPPS NURI East Java (8 da) el Js a3 Cing
el d dalee o il YL L mavs Y KSPPS NURI Jatim o 58 dagl jall Jy i 8 2S5l 250
die o5 Y 5l Al sl sie daviy KSPPS NURI Jatim Pegantenan & i o si: .ebiac Y1 Jd (e gila)
s\.g...usaz\a.:\),d\ ‘»P@@%yz\&\ﬂ\ Jac ‘;M\ G\JJ! o “LI)AL’.AJ\MS_)L.\‘\.@AJ (wy 4115_5}\
Croidiall agl Leray a5 0 ) 90 (o ailiay (4 slaill) i) (5 il Cum o) g o 481 (& Aol jall S
abial) el 3 sliae Y1 B (e b ay Lgaladial o5 Sl J)saY) 53 <Bukiti Tinggid (sbeac)
Yoosdaud €208 DSN-MUI a8 s 58l 2 5 clgn U sanall Aadail) 4ali (ga 5 4 sthaall

Dy 382l Ja 5 S ) sie we G pall e 2855 A0 A 50 58 Gl J3a & <yl 30 Calaa ) (g g
Sl Ay pall pe 38 5 p o s AaaDlaY) Aag Al me (38 5 58 a5 calaall o) ja) oSlaall e
283 Gl Lghal i Gl clad jall il SISy cliilial g Llcalll Cilide (o yoy Blats Lasd (5538 as
.DSN-MUI/IVV/2000/« ¢ a& ; DSN-MUI s 58 e Ly A0S 6l day) 5l

Gl Slag) (e g sl 138 aadiy cdnds CE N s oo il el ae o el Cand) Canll 138 pading
Canall @ s S a1 Gl g s el JSE e ()5S Lgman 2 Gl cililul) o (5 ¢ laal) iaa sl
AL Ayl el Tuast 5 ((KSPPS NURI JATIM) i sbaill s saill 5 Jlasdl dag yall (55 58 dsman 58
AN

Jiay 6138 ) il 5 aad) pUai 6 3NS5l aldaiy o) ) 5 aall o QS 1L dnl Sl ) Camll ool @yl
deliagd) aplucy Saaiy (o5 AUS ) die elgil ey ANS 511 i g8 W) dall () 68 (Jranll 43l yidia i)
Calanall (5 5 lSaY Ty Ayl o 2o b sy snasall o 585 25 ¢ ) sl Fusns 3 ) Jaanll (g

8 Jaee i A lacill caal 113" 4 53 ) 33kl DSNMUI/IV/2000/ + € 1) ik ol oo il

o Aebiad) e (O 2y o) A0 o) ) oy G s 5 Al el o 8 S ik (e il 61
(MUI DSN s 53 82y &8 5 (DSNMUI/IV/2000/+ ¢ iy DSN (s s5i8) "elill 1Sl fasal) Cua
Alle s el JalSIL A8 slae Jrandl Wl i) 3 ailiadl <l 13) a5f oyl A0S 51l An) e el o) (S
Al all S 285 gay s sall A b Alle A 5l AS glan delin) sl (f 3 jaasd die



ABSTRACT
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Murabahah financing at KSPPS NURI East Java is intended to facilitate transaction
activities between the two parties. The reason for the existence of wakalah in
murabahah financing is because KSPPS NURI Jatim does not allow it to supervise
the process of purchasing goods by members. KSPPS NURI Jatim Pegantenan
Branch carries out a murabahah contract first and then a wakalah contract. Viewed
from the perspective of muamalah figh, the inclusion of a contract in a murabahah
contract is not in accordance with the essence of murabahah itself, where murabahah
is a sale and purchase agreement where a seller (cooperative) buys goods from a
supplier and then sells them to buyers (members) for Bukiti Tinggi, providing funds
which are then used by members to buy required items. And from the aspect of
applicable regulations, namely DSN-MUI Fatwa No. 4 of 2000

One of the objectives raised in this research is to examine how the implementation of
the Murabahah contract with the wakalah contract is, whether the contract makes it
easier for customers to make transactions, whether it is in accordance with Islamic
law and whether it is in accordance with fadwa. With regard to the presentation of
various issues and debates as well as the findings of studies that have been carried out
regarding the Implementation of Murabahah Bil Wakalah Based on DSN-MUI Fatwa
Number 04/DSN-MUI/1V/2000.

This research uses empirical research with a qualitative approach. Meanwhile, this
type of research uses comparative descriptive research, namely the data collected is in
the form of words, images, and not numbers. The location of the research was the
East Java Nuri Sharia Savings and Loans and Financing Cooperative (KSPPS NURI
JATIM), specifically Murabahah with a wakalah agreement

The research results show that Murabahah bilwakalah is buying and selling using the
wakalah system. In this buying and selling system, the seller represents his purchase
to the customer, thus the first contract is a wakalah contract after the wakalah contract
ends which is marked by the delivery of goods from the customer to the Sharia
Financial Institution, then the institution provides a murabahah contract. In
accordance with the provisions of the National Sharia Council Fatwa No: 04



/DSNMUI/IV/2000 article 1 paragraph 9: "if a cooperative wishes to represent a
customer to purchase goods from a third party, the murabahah sale and purchase
agreement must be executed after the goods, in principle, become the property of the
bank" (DSN Fatwa No. 04/DSNMUI/ 1V/2000). In accordance with the provisions of
the MUI DSN Fatwa, a murabahah bil wakalah contract can be entered into on the
condition that if the goods purchased by the customer are fully owned by a sharia
financial institution, then once the goods are owned by a sharia financial institution,
the murabahah contract can be carried out.



